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A. Latar Belakang Masalab - _
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu tata pefajaran yang
utama jenjang Puﬂidﬂmn&ekohhMemhgahPum(SW)sdmwmmnm
guru-gure untuk dapat mengajarkan dengan benar, dalam arti menguasai materi
dasar yang diajarkan, dan dapat memilih dan mengembangkan strategi
pembelajaran yang optimal diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kondisi pengajamn PAT di SMP Negeni 2 Delitua saat ini wasih belum
mengalami perubalian yang mengarah pada pembelajaran’ yang dapat membust
siswa bertambah keimanan dan Kefaqwaan kepada Allah SWT Kenyatasnnya
menunjukkan bahwa nilai siswa yang relatif rendah dan apa yang digariskan
dalam Tujuan Pembelajaran tercapai relatif kurang maksimal Pengajaraonya
masih schatas sebagaimana mata pelajaran lainnya yang diajarkan di SMP, seperti
Matematika, Bahasa Indonesia dan seba@;ya yang, diberikan kepada siswa tanpa
harus dengan penghayatdan. dan pengamalan dalam kehidupanmya sehari-hari
sebagai pembentuk kepribadian. Memang untuk mengetahui tingkat pengalaman
ajaran agama pada anak didik perlu peneclitian yang mendalam. Namun dan
perilaku yang diperiihatkan siswa di ‘sckolah sehari-han pemahaman dan



rangka pemahaman yang optimal. Berdasarkan pada prinsip Kurikulom Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu pelaksanaannya memungkinkan pesesta didik
mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan; pengayaan, dan/atau percepatan
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan
tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan- pengembangan pribadi peserta
dmmmmxmmtm-vmﬁm,kmmn,mm
Kurikutom dilaksanskan dengan mengganakan pendekatan -multi strategi dan
multi media, sumber belajar dan teknologi yang memadai. dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber. (E. Mulyasa 2006:248).

Upaya yang dilakukan tmfuk meningkatkan kualitas PAT belum. begitu
menggembirakan; karena nilai rata-rata Nilai Evaluasi Mumi (NEM) siswa selama
tiga tabum terakbir di SMP Negeri 2 Deliton Kabupiten Deli Serdang masih
tergolong rendah. Perkembangan NEM PAT 4iga fahun terakhir seperti pada Tabel
1 beriknt ini. ' |

“ Tabel 1
Perkembangan NEM Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Delitua

Tahun Nilai Nilai Nilai

l No

i
| Pelajaran | Terendah | Tertinggi | Rata-gata | oo nEan
[T | TP.2003/2004 | 508 1 953.-| 72 S
ﬁ - i. _
i‘z TP. 2004/2005 615~ | 96l 730 .

3 | TP. 200572006 600 . 950 6,65 !
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kenmudian pada tahun pelajaran 2004/2005 nilai rata-rata 7,30, bahkan pada tahun
pelajaran 2005/2006 nilai rata-ratanya hanya 6,65. Kenyataan tersebut harus
segera diatasi dengan memperbanyak penerapan strategi pembelajaran  sesuai
dengan KTSP.

Harapan yang diinginkan dalam PAI di SMP Negeni 2 Delitua adalah siswa
mampu memahami |, mentaladani dan melaksanakan ajaran agama islam sesuai
dengan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama lsiim yaop dissmpaikan di
sckotah.

Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas PAL telah dilakukan olch pibak
sekolah, di aniaranya melalni penataran-penataran goro Pendidikan Agama Islam.
peningkatan kualifikasi Pendsdikan gura PAl melalui program penyetaraan,
musyawarah guramata pelajaran PAL dan yang teraklir sudab dimlamya dengan
sertifikasi guru. Namun usaha-usaha tersebut masih belum membuahkan hasil
seperti yang diharapkan.

Salah satu dani berbagai stratepi belajar adalah Peraberian Tugas —atan
fatihan soal, hal ini dapat dilakukan di dalam kelas maupun sebagai tugas rumah
St. Vembrianto dkk. (1994:68) mengatakan bahwa tugas adalah kegiatan
akademik yang merupakan bagian dari ‘perkuliahan dan ditugaskan olch Dosen
kepada mahasiswa untuk pemantapan dan peningkatan penguasaan bahan kuliabh
serta hasilaya dilaporkan ole¢h mahasiswa. Pengeriian tersebut dapat diterapkan
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Pemberian tugas akan membawa konsckwensi bagi siswa dan guru. Bagi
siswa, mercka hares mengerjakan dan mempertanggungjawabkan tugasnya itu
dibenkan kepada siswa. Koreksi yang disertai penyekoran ini merupakan bentuk
dari vmpan balik Deogan wmpan balik yanng diberikan oleh gurn berupa
komentar korektif, siswa mengetahui bahkan menyadari kesalahan-kesalahan
dalam mengerjakan tugas sckaligus ‘memahami yanog benar serta ‘dengan
kmnemutusehusmakmtammmmmkmmnpemmpkandmmgﬂam
pelajaran dengan belajar sendiri di Juar wakiu belajar di kelas dengan twuan agar
kesalahan-kesalahan yang mereka perbuat tidak ferulang lagi. Dengan demikian
ada dua kegiatan dalam hal ini yaity; adanya pemberian Tugas, dan adanya
pemberian Umpan Balik (feedback).

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam memberikan
tagas, dengan pemberian tugas ini dikampkan dapal membantu siswa dalam
menguasai materi PAl. Tugas dapat diberikan sebetum kegiatan belajar mengajar.
Tugas yang dibenkan sebelum kcglalanbelajar mengajar disampaikan mendorong
siswa untuk memiliki kesiapan dalam menerima materi pelajaran; karena siswa
telah diarahkan wntuk mempelajari pelajaran baru yang belum diajarkan.

Tugas yang dibenikan sesudah kegiatan belajar mengajar akan dapat

meningkatkan kemampuan Siswa terhadap materi yang telah diajarkan tersebut



disampaikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikar
Slameto (1995:88), mengerjakan tugas akan mempengaruhi hasil belajar. Dengan
kata lain, agar siswa berhasil dalam belajarnya, periu mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknya Agar siswa dapat mengerjakan tugas scbaik-baiknya pemberian
tugas perfu diberikan secara ferencana.

Tugas yang harus diselesaikan siswa dapat dibenkan dalam berbagai bentuk,
di antaranya tugas atau latihan soal yang merupakan kegiatan penugasan schagai
pemantapan dan peningkatan penguasaan bahan, dengan kegiatan perencanaan
pemberian tugas olch siswa, tugas tersebut dibesikan dalam bentuk Lembar Kerja
Siswa (LKS). Berdasarkan pengamatan di lapangan, guru SMP-Negeri 2 Delitua
sering menggunakan media LKS dalam pembelajaran scbagai lembar tugas atau
lembar kerja dengan tujuan unfok mengakiifkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Dengan lembar tugas, siswa  dilatih  untok - mandmi, - beram
mengmghptmisihmialmp&immdan.mmgcmhmgkmlogihbuﬁkir
(Subarjo dkk. 1989). Lebih jauh Sumarsono (1985:1) menyatakan :  Penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) juga menipakan salah satu vaniasi pengajaran agar
siswa tidak menjadi bosan “_ LKS disusun oleh guru mata pelajaran dengan materi
tugas sesuai dengan pokok bahasan dan diberikan sesudah atau scbelum kegiatan

Faktor lain yang dapat mesapengaruhi hasil belajar adalah kebiasaan belajar,
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kepada siswa dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat menimbulkan
minat siswa untuk meagikuti proses belajar mengajar PAL

penguasaan siswa torhadap materi dalam pembelajaran PAI sccara optimial
pemberian tugas merupakan safahl satu aspek penting yang harus diberikan oleh
guru, guna pendalaman serta pelaksanaan ajaran-ajaran agama itu scodii.

| MILIK DREBYIST 5o 5 #»
Berdasarkan uraian pade latar belakang masalah delam penclitian imi

siswa dengan besrbagai perubahan dan penyempumaan kurkulum sckolali dan
berbagai upaya penmgkatan kuvalitas guru SMP, pamun nampaknya permasalahan
tetap ada. Masalsh dalam pembelajaran PAI berkisar pada efcktivitas proses
pembelajaran yang berpangkal pada refatif rendalmya hasil siswa belajar yang
dicapai siswa berdasarkan nilai murni

Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap kuahtas pembelajaran adalah
variabel gore. Dan varabel guru vang paling dominan dalam mempengaruhi
kualitas pembelajaran adalah kompetensi profesional yang dimilikinya, teratama
yang berhrubungan dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh gura, bak di
bidang kognitif seperli” penguasaan bahan, ‘dan di bidang. perilaku - seperti

- - e e



dari rendahnya hasil belajar siswa dari fepomena tersebut dan dengan
mempeshatikan  beberapa masalah  dalam wupaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran sebagaimana yang dikemulskan. di- atas, dapat didentifikasikan
beberapa masalal sebagai berikut: 1). Apakah rendahnya hasil belajar PAI siswa,
discbabkan oleh tidak smergisnya antara kebijakan dengap implementasi dalam
proses pembelajaran ? (2) Apakah metode PAl yang digonakan tidak sesuai
dengan karateristik siswa PAl ?(3) Metode apakah yang cocok agar siswa- dapat
memperoleb hasil “belajar yang optimal ? (4) Apakah faktor sarana dan prasarana
dan faktor ckopomi mempengaruhi mutu pendidikan PAI ? (5) Apakah rendahnya
hasil belajar PAI siswa dischabkan tidak adanya motivasi belajar siswa dalam
belajarnya? (6) Apakah perbedaan kebiasaan belajar siswa  dapat mengakibatkan
efektifitas hasil belajar PAI yang berbeda pula (7) Apakah pembelajaran dengan
pemberian tugas yang materinya tidak dijelaskan ierlebih dahuly cfeksif vntuk
meningkatkan pembelajaran PAl (8) Apakah perbedaan kebiasaan belajar siswa
dapat mempengarohi hasil belajar PAI (9) Apakah pembelajaran dengan
pemberian tugas ‘yang matennya dijelaskan teriebih dabulu efektif - untuk
meningkatkan pembelajaran PAI ? (10) Apakah ada interaksi antara pembernian
tugas dan kebiasaan belajar dalam mempemgaruhi hasil belajar PAI 7.



Terdapat banyak fakfor yang menentukan hasil belajar PAI siswa dan dapat
dikelompokkan menjadi faktor yang berasal dari siswa dan faktor yang berasal
dari luar din siswa. Oleh karena tu penelitian ini dibatasi pada fakior interal
yaitu kebiasaan belajar siswa dan fakior ekstemal siswa yaitn pemberian fugas,
yakmi tugas yang diberikan sebetum dan sesudah proses belajar mengajar.

Pemberian tagas merupakan faktor instrument yang dicksperuncakan dalam
penelitian tni terfokus dan mendalam.

Hasil belajar PAI dibatasi pada kawasan kognitif yaitu ingatan, pemahaman
dan aplikasi_

D. Remusan Masaiab
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemokan di atas, masalah yang

hendak dipecahkan dalam penclitian ini adaiah

L Apakah terdapat perbedaan hasil belajar PA antara siswa yang diberi tugas
sebelum kegiatan belajar mengajar, dengan siswa yang diben tugas sesudah
ket Beligh e

2. Apakab terdapat perbedamn hasil belajar PAI antara siswa yang mempunyai
kebiasaan belajar tinggt dan rendah ?

3. Apakah terdapat interaksi antara pemberian fugas dan Kebiasaan belajar
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E. Tujuan Penelitian

Untuk memberikan arsh dalam penelitian ini, schingga sesuai dengan
maksud dan kehendak peoulis, maka fujnan penclitian ini- adalah  untok
mengetahui:

1. Perbedaan hasil belajar PAI antara siswa yang diberi tugas sebelum kegiatan
belajar mengajar, dengan siswa yang dibesi tugas sesudah kegiatan belajar
mengajar.

2. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang mempunyal kebiasaan belajar tinggi
dan kebiasaan belajar rendab.

3. Interaksi antara permbenian tugas dan kebiasaan belajar dalam mempengarubi

basil belajar PAL

F. Manfaat Penclitian
Hasil penelitian i1 diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun
secara praktis. Manfaat teoretts diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan tentang PAI, pemberian tugas dan hasil belajar PAIL Selain itw dapat
sebagai rujukan untuk penelitian lebih lanjut.
| Sedangkan manfaat praktis dibarapkan dapat digunakan gurn untuk
mempelajart pola pemberian tugas dalam pembelajaran PAL membenkan acuan
dan menyediakan alternatif pada gure SMP mengenai strategi pembelajaram PAI
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